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Kata Kunci : Valuta Asing dan AL-Sharf

Muamalah disyariatkan berdasarkan konsensus kaum Muslimin, karena
kehidupan umat manusia tidak bisa tegak tanpa adanya jual beli. Dan tidak
semua jual beli yang diperdagangkan adalah barang melainkan termasuk juga
jasa atau bahkan seperti al-sharf adalah jual beli suatu mata uang dengan mata
uang lain baik sejenis maupun tidak sejenis. Pada transaksi al-sharf objek yang
dipertukarkan adalah uang dengan uang, di mana uang yang dipertukarkan
bukan dijadikan komoditi. Sah atau tidaknya suatu jual beli bergantung kepada
terpenuhinya rukun dan syarat jual beli itu sendiri. Dalam skripsi yang berjudul
Transaksi Valuta Asing Pada Lembaga Keuangan Bukan Bank Menurut
Konsep As-Sharf (Studi Kasus pada PT. Koeta Radja Money Changer), penulis
mengajukan dua pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah, yaitu
Bagaimana praktek transaksi valuta asing pada PT. Koeta Radja Money
Changer, dan Bagaimana analisis konsep as-sharf terhadap praktek transaksi
valuta asing pada PT. Koeta Radja Money Changer. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa praktek
pertukaran mata uang asing atau valuta asing tersebut hukumya boleh, dengan
syarat harus sesuai dengan hukum-hukum islam dan harus terpenuhi rukun dan
syarat dalam jual beli al-sharf. Dengan demikian praktek jual beli mata uang
asing menurut konsep al-sharf adalah sesuai dan sejalan dengan hukum-hukum
islam dan tidak ada yang bertentangan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun

1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tentang Transliterasi Huruf Arab ke dalam

Huruf Latin.

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan | 16 L T
2 < B 17 ) V4
3 o T 18 3 ‘
4 & S 19 4 G
5 z J 20 < F
6 z H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 a M
10 2 R 25 O N
11 J z 26 3 w
12 o S 27 A H
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13 18" Sy 28 & ’
14 ol S 29 T Y
15 ol D

2. Konsonan

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). VVokal tunggal bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harkat, vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf.

Contoh vokal tunggal : ~ 3x8  ditulis  kasara
d=a ditulis ~ ja ‘ala
Contoh vokal rangkap :
a. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (cf).
Contoh: <=8  ditulis kaifa
b. Fathah + wawu mati ditulis au (J').

Contoh: dJs  ditulis haula




Maddah
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. VVokal panjang

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
o Fathah dan alif A
TR Atau fathah dan ya
Che Kasrah dan ya I
S Dammah dan wau U

Contoh: J& ditulis gqala

dé  ditulis  gila

Js5  ditulis  yagilu
3. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah (t), sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



Contoh: J&kYiias; ditulis raudah al-atfal
by &5y ditulis raudatul atfa

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M, Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr ; Beirut bukan bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditransliterasi. Contoh Tasauf, bukan tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang Masalah

Perdagangan merupakan jual beli dengan tujuan untuk mencari
keuntungan (laba). Jual beli barang merupakan transaksi paling kuat dalam
dunia perniagaan (bisnis) bahkan secara umum adalah bagian terpenting dalam
aktivitas usaha. Dewasa ini bukan barang saja yang diperjualbelikan tetapi jasa
juga, diantaranya seperti jasa penukaran uang asing pada Money Changer.

Jual beli asalnya diperboleh dan disyariatkan selama tidak ada ayat yang
mengharamkan. Dalam fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhu terdapat
riwayat yang menunjukkan bahwa uang adalah segala sesuatu yang dikenal dan
dijadikan sebagai alat pembayaran dalam muamalah di antara mereka. *

Kegiatan tukar menukar mata uang asing merupakan satu kebutuhan
ekonomi, dimana mata uang menjadi hal penting sebagai alat tukar pembayaran
dalam segala transaksi jual beli. Misalnya untuk berbelanja kebutuhan pokok
sehari-hari dimana transaksi harus menggunakan alat bayar yang berlaku di
Negara tersebut, dikarenakan uang hasil perolehan kerja tidak sesuai dengan
mata uang yang berlaku di tempat transaksi, sehingga perlu melakukan

pertukaran mata uang.

Laribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khattab, ( Jakarta: Khalifa,
2006), him. 326-327
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Keberadaan bank Syari’ah saat ini bukanlah suatu hal yang asing bagi
masyarakat umum. Seiring dengan makin banyaknya produk yang ditawarkan
oleh bank Syari’ah, makin banyak pula masyarakat yang mulai tertarik dengan
produk—produk yang ditawarkan oleh bank Syari’ah. Adapun kegiatan yang
dilakukan oleh bank Syari’ah antara lain penghimpunan dana, penyaluran dana
dan jasa perbankan. Transaksi jual beli dalam bank Syari’ah dibedakan dalam
beberapa bentuk yaitu Murabahah, Salam, Istishna’, dan Al-Sharf.

Salah satu produk jasa perbankan dalam bank Syari’ah yaitu Al Sharf.
Hal ini dikarenakan suatu urgensi untuk memenuhi  berbagai
keperluan,seringkali diperlukan transaksi jual-beli mata uang (al-sharf), baik
antar mata uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis.

Persoalan perdagangan valuta asing telah menjadi sangat populer, umum
dan hampir dilakukan serta diterima sebagai suatu transaksi yang dipraktekkan
di seluruh dunia.Tidak ada sistem ekonomi suatu negara mengalami kemajuan
tanpa berhubungan dengan perdagangan valuta asing. Oleh sebab itu selayaknya
perdagangan valuta asing diterima dan diadopsi sebagai suatu kebutuhan di
bidang ekonomi dan bermanfaat serta sulit sekali dipisahkan dari dunia modern.

Pada umumnya valuta asing memperdagangkan mata uang, mata uang
diperdagangkan secara berpasangan melalui broker atau dealer. Valas bersifat
interbank karena waktu perdagangannya secara kontinu mengikuti waktu

perdagangan masing-masing negara dan bisa diasumsikan bahwa pasar valas
17



dibuka 24 jam.Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip
sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan
pada waktu yang sama. Bank mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing
ini.?

Dalam prinsip syari’ah, pertukaran valuta asing dapat dikategorikan
dalam penukaran emas dengan emas yang sama , perak dengan perak yang
sama, atau emas dengan perak,® yang dikenal secara terminologi figih sebagai

al sharf.

Rasulullah bersabda;

- @ -

o N o Ao i o & Jlg JGS. .

.

LsSss \;}a& b6 Gag o FNEA

“... Tidak masalah unta ditukar dengan harga yang berlaku pada hari itu,
selama kedua belah pihak belum berpisah dan diantara kalian berdua
mendapatkan sesuatu... ”(HR.al-Hakim).

Ini adalah kasus tukar menukar uang yang berada dalam kepemilikan

(meski tidak ada di lokasi), tidak ada serah terima secara langsung dalam arti

2Adiwarman Karim, Bank Islam: analisis figih dan keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 112.

3Wahbah Az-Zuhayli, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, jilid v (Jakarta: Darul Fikr,
2011) him. 279.

“Muhammad Syamsul Haq Al ‘Adhim Abadi,dunul ma’bud, (Beirut:Dar lbn Hazm,
1995), him. 160.

18



menampakkan kedua jenis uang tersebut dan langsung diserahterimakan kepada
pihak lain. Namun menutupi hak yang masih dalam kepemilikan itu dengan nilai
yang sama pada hari itu juga. Syarat sahnya tukar menukar uang berada dalam
kepemilikan adalah sebagaimana yang disebut dalam hadits, “tidak disertai
keuntungan, bila dengan harga pada hari transaksi.” °

Al-Sharf atau pertukaran mata uang adalah jual beli uang dengan uang
dari yang sejenis atau yang lainnya, dan maksudnya di sini adalah emas dan
perak yang sudah dicetak atau yang masih batangan, jika dijual dengan yang
sama jenisnya seperti emas dengan emas harus ada persamaan., tunai dan saling
serah terima sebelum berpisah badan memilih khiyar. Dan jika dijual dengan
jenis yang
lain seperti emas dengan perak boleh ada kelebihan dan harus tunai dan serah
terima sebelum berpisah atau memilih khiyar.

Adapun illat pada emas dan perak adalah karena termasuk barang
berharga menurut kebiasaannya sebagaimana disahkan dalam kitab Al-Majmu’
atau dengan kata lainnya termasuk barang berharga, dan ini tidak ada pada uang
kertas dan yang lainnya dari jenis barang-barang sebab ia adalah penentu segala
sesuatu seperti yang biasa diistilahkan oleh penulis kitab At-Tanbih sebab
semua bejana, timah, perhiasan bisa terjadi riba sedangkan dia bukan termasuk

barang pengukur nilai barang dan dikecualikan dengan ungkapan “menurut

SAdiwarman, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:Darul Hag,2008), him. 440.
19



kebiasaan” uang kertas jika ia laku, maka tidak ada riba padanya dan tidak ada
pengaruh harga oleh proses pembuatannya dalam hal ini walaupun ia membeli
dengan uang satu dinar sebuah emas yang sudah disepuh yang harganya beberpa
kali lipat harga dinar, maka perlu dilihat kesamaannya, dan tidak perlu melihat
harganya.®

Pasar valuta asing (valas) merupakan suatu tempat perdagangan atau
transaksi yang memperdagangkan mata uang suatu negara terhadap mata uang
negara lainnya (pasangan mata uang/pair) yang melibatkan pasar-pasar uang
utama di dunia selama 24 jam secara berkesinambungan. Valas merupakan suatu
mekanisme dimana orang dapat mentransfer daya beli antarnegara, memperoleh
atau menyediakan kredit untuk transaksi perdagangan internasioanal, dan
meminimalkan kemungkinan resiko kerugian akibat terjadinya fluktuasi kurs
suatu mata uang, dikarenakan perbedaan nilai mata uang tiap negara.

Pada kegiatan perdagangan internasional, pembeli dan penjual memiliki
nominal uang dalam mata uang yang berbeda dan tidak ada kurs tunggal mata
uang dollar melainkan kurs yang berbeda-beda tergantung pada bank mana atau
pelaku pasar mana yang bertransaksi. Oleh karena itu, si pembeli membutuhkan
kepemilikan atas mata uang yang digunakan penjual agar ia bisa melakukan

transaksi jual beli. Dengan kata lain, pembeli harus menukar sejumlah uang ke

®Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2014), him. 242-
243.
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dalam mata uang penjual, nilai tukar antara mata uang satu dengan yang lainnya
tidak selalu setara. Hal ini tergantung pada mekanisme pasar perdagangan
internasional.

Dalam penukaran mata uang asing tidak diperbolehkan menukar mata
uang yang sejenis, seperti Rupiah dengan Rupiah, atau RM (Ringgit Malaysia)
dengan RM (Ringgit Malaysia). Namun diperbolehkan apabila dalam jumlah
dan nominal yang sama, dan apabila berbeda jenis, maka nilai tukar
dikembalikan kepada ketentuan kurs yang ada, seperti jika pertukaran uang
yang sejenis, yaitu uang lembaran Rp 100,000.00 ditukarkan dalam bentuk
pecahan 10 x Rp 10,000.00 dan apabila terjadi penambahan nilai maka
dikatakan Riba. Larangan penambahan nilai ini sangat jelas dalam firman Allah

Surat Ar-Ruum ayat 39:

5z &

4y 09l

Rz~

S o4 5T by B e '"vuwuwsy\d by op T g

-0

& ax
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Artinya: “dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang

melipat gandakan (pahalanya)”.’

"Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemah ..., hlm 408
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Kegiatan pertukaran valuta asing ini terdapat pada dua tempat yaitu pada
bank dan bukan bank. Pada praktiknya pertukaran valuta asing yang terdapat
pada bank dan PVA (Perdagangan Valuta Asing) bukan bank itu berbeda, baik
dari segi perbedaan kurs, sistem serta mekanismenya. &

Di Banda Aceh ada empat Money Changer yang masuk dalam wilayah
pengawasan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh, yakni: PT. Sotek
Tuka Penk (Peunayoeng), PT. Debe Money Changer Tuka Peng (Beurawe), PT.
Belangi Money Changer Tuka Peng dan Money Changer Kutaraja yang terletak
di (Peunayoeng) yang memiliki cabang di Bandara Internasional Sultan Iskandar
Muda (Blang Bintang).’

Izin kegiatan usaha penukaran valuta asing (KUPVA) adalah izin yang
diberikan Bank Indonesia selaku Bank Sentral terhadap pedagang valuta asing
yang akan mendirikan dan melaksanakan kegiatan jual beli uang kertas asing.
Menurut ketentuan umum Pasal 1 ayat 5 dan 6 Peraturan Bank Indonesia Nomor
12/22/PBI1/2010 tentang Pedagang Valuta Asing, pedagang valuta asing terdiri
dari :

a) Pedagang valuta asing bukan bank adalah perusahaan berbadan hukum

Perseroan Terbatas bukan bank yang maksud dan tujuan perseroan

8Resi Ferlina, Pengawasan Perdagangan Valuta Asing Bukan Bank Oleh Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh, skripsi di terbitkan, Banda Aceh, Fakultas Syariah
dan Hukum Uin Ar-Raniry banda Aceh, 2013, him 5.

°Resi Ferlina, Pengawasan Perdagangan Valuta Asing Bukan Bank Oleh Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Acen,.......... him. 4.



adalah melakukan kegiatan usaha jual beli uang kertas asing (UKA) dan
pembelian Traveller’s Cheque (TC) yang telah memenuhi ketentuan dan
persyaratan dalam Peraturan Bank Indonesia ini.

b) Pedagang valuta asing bank adalah bank umum bukan bank devisa yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan
prinsip syariah, Bank Perkreditan Rakyat, atau Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah, yang melakukan kegiatan usaha jual beli UKA dan pembelian
TC yang telah memenuhi ketentuan dan persyaratan dalam Peraturan
Bank Indonesia ini.'°
Pemerintah memberikan pengawasan untuk melindungi uang rupiah dari

adanya kurs jual dan beli mata uang asing di masyarakat, dimana bisa terdapat
permainan dalam penetapan kurs yang dapat berdampak terhadap penurunan
rupiah. Pedagang valas ilegal ini mengupayakan untuk menawarkan jual beli
valas dengan harga lebih menarik daripada perbankan. Ini untuk lebih menarik
banyak nasabah agar mau menukarkan uangnya. Selain melindungi mata uang
rupiah, pemerintah juga berupaya memberikan perlindungan terhadap
masyarakat, karena apabila tidak adanya pengawasan dari pemerintah dapat
terjadi transaksi mata uang palsu baik rupiah ataupun dolar, terlebih lagi uang

dolar karena masyarakat tidak mengetahui keaslian mata uang asing. Apabila

Bank Indonesia, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Likuiditas Valuta Asing
Pedagang Valuta Asing, (Jakarta: BI,2012) him,1.
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pedagang valuta asing bukan bank telah terdaftar dalam perizinan kegiatan
usaha valuta asing, maka pemerintah dapat mengawasi transaksi mata uang
asing yang terjadi melalui catatan transaksi pedagang valas tersebut, sesuai
dengan motif izin yang dikemukakan Ten Berge yaitu mengendalikan perilaku
warga dan juga mengarahkan aktivitas. Perizinan terhadap KUPVA bukan bank
dikeluarkan atau diterbitkan oleh dua instansi, yaitu melalui Bank Indonesia dan
Pemerintah Daerah.

Sebuah Money Changer akan mempunyai daftar harga tukar (kurs) dari
berbagai mata uang asing, misalnya dollar, euro, yen, poundsterling dan lainnya
terhadap rupiah. Kurs jual dan kurs beli adalah berbeda. Jika seseorang yang
ingin menukarkan uang dollar dengan rupiah, maka Money Changer akan
membeli dengan harga lebih rendah daripada harga jual kurs tersebut. Selisih
nominal tersebutlah yang menjadi keuntungan pihak Money Changer.

Lalu bagaimana jika uang tukaran tersebut mempunyai pecahan yang
kecil, misalnya ada seseorang yang ingin menukarkan uang Ringgit dengan
rupiah sebanyak RM.250, 1Ringgit= Rp.3,637, maka 250x 3,637 =
Rp.909,250.Maka petugas Money Changer akan memberi Rp.909.250, akan
tetapi pihak Money Changer tidak mempunyai pecahan kecil 250rupiah,
sebagaimana yang kita tahu, pecahan kecil uang rupiah adalah Rp.1000, Rp.500,
Rp.200, Rp.100, tidak ada pecahan 50rupiah kecil. Lalu bagaimana permasalahn

kecil tersebut, ini merupakan permasalahan sepele, tapi apabila dibawa ke ranah
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hukum Islam maka ia akan jadi suatu masalah serius, karena apabila nasabahnya
tidak meridhainya maka ia telah memakan riba walaupun hanya 50rupiah.
Dalam prinsip syari’ah, pertukaran valuta asing dapat dikategorikan
dalam penukaran emas dengan emas yang sama , perak dengan perak yang
sama, atau emas dengan perak,!! yang dikenal secara terminologi figih sebagai
al sharf. Oleh karena itu menjadi sangat penting dalam Islam untuk mengetahui
apakah suatu perbuatan itu sudah sesuai dengan prinsip syariah, atau terhindar
dari unsur riba, gharar dan spekulasi. Inilah beberapa hal yang mendorong
penulis tertarik membahas permasalahan ini dalam sebuah skripsi berjudul
Transaksi Valuta Asing Pada Lembaga Keuangan Bukan Bank Menurut

Konsep Al-sharf (Studi Kasus Pada PT. Koeta Radja Money Changer ).

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis membuat rumusan
masalah pada penelitian skripsi ini, sebagai berikut:
a. Bagaimana praktek transaksi valuta asing pada PT. Koeta Radja
Money Changer?
b. Bagaimana analisis konsep al-sharf terhadap praktek transaksi valuta

asing pada PT. Koeta Radja Money Changer?

Y\wahbah Az-Zuhayli, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, jilid v (Jakarta: Darul Fikr,
2011).him 279.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui praktek transaksi valuta asing pada PT.Koeta
Radja Money Changer.
b. Untuk mengetahui analisis konsep Al-sharf terhadap praktek

transaksi valuta asing pada PT.Koeta Radja Money Changer.

1.4. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang sudah pernah
dilakukan pada penelitian sebelumnya,sehingga tidak terjadi pengulangan.

Penyusun belum menemukan karya yang membahas secara terperinci
tentang Tranksaksi Valuta Asing pada Lembaga Keuangan bukan bank pada
suatu Money Changer menurut konsep al-sharf dalam penelitian yang berbentuk
skrpsi. Namun karya yang penyusun temukan adalah: Skripsi yang ditulis oleh
Zulkahiri yang berjudul “Analisis Mekanisme Transaksi Perdagangan Valuta
Asing Menurut Perspektif Al-Sharf”. Skripsi ini membahas tentang transaksi
perdagangan valuta asing secara umum dan luas, yang di dalam penjelasannya

termasuk pedagang Valuta Asing Bukan Bank maupun Bank.
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Selain itu, ada karya Resi Ferlina dengan judul “Pengawasan
Perdagangan Valuta Asing Bukan Bank oleh Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Aceh”. SKripsi ini sudah jelas tidak ada persamaan dengan
judul yang penyusun teliti, karena skripsi ini lebih menitikberatkan pengawasan
kepada Pedagang Valuta Asing bukan Bank saja dan juga hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh Bl dalam melakukan pengawasan kepada Pedagang Valuta
Asing bukan bank.

Dengan demikian, meskipun sudah ada penelitian yang membahas
mengenai transaksi valuta asing namun terdapat perbedaan dengan penelitian
yang penulis lakukan. Perbedaanya terletak pada pokok masalah tentang suatu
transaksi valuta asing pada suatu Money Changer apakah sesuai dengan prinsip
hukum Islam atau belum, dan penelitian ini lebih rinci membahas masalah
valuta asing pada suatu Money Changer bukan secara global atau umum. Hal
inilah yang mendorong penulis tertarik untuk mengkajinya. Dengan demikian
pembahasan ini jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga

diharapkan tidak ada pengulangan materi secara mutlak.

1.5. Penjelasan Istilah
Di bawah ini penulis akan menjelaskan beberapa istilah kunci yang ada

dalam judul skripsi ini, untuk memperjelas dan memperoleh gambaran kongkrit
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tentang arah dan tujuan yang terkandung dalam konsep penelitian ini. Istilah-
istilah tersebut:

1. Transaksi Valuta Asing

2. Lembaga Keuangan Bukan Bank

3. Al-sharf

4. Money Changer

1.5.1. Transaksi Valuta Asing

Transaksi adalah persetujuan antara dua belah pihak dalam melakukan
suatu tindakan.?

Valas (valuta asing) adalah segala bentuk pernyataan yang berupa alat-
alat pembayaran luar negeri.*3

Jual beli valuta asing dalam istilah bahasa inggris dikenal dengan Money
Changer atau Foreign Exchange, sedangkan dalam istilah Arab disebut al-

sharf.}

1.5.2. Lembaga Keuangan Bukan Bank

2Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya abditama, 2009), him.540.
3Aliminsyah, kamus IstilahKeuangan dan Perbankan, (Bandung: PT. Yarma Widya,
2002), him 541.
14Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him,108.

28



Lembaga keuangan bukan bank (LKBB) adalah badan atau organisasi
non bank yang melakukan kegiatan di bidang keuangan namun tidak boleh
menerima dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito.*®

Pedagang Valuta Asing Bukan Bank adalah perusahaan berbadan hukum
Perseroan Terbatas bukan bank yang maksud dan tujuan perseroan adalah
melakukan kegiatan usaha jual beli UKA (Uang Kertas Asing) dan pembelian
TC (Traveller’s Cheque) yang telah memenuhi ketentuan dan persyaratan dalam

Peraturan Bank Indonesia ini.®

1.5.3. Al-Sharf
Al-Sharf secara etimologi artinya al-ziyadah (penambahan), al-‘adl
(seimbang), al-hilah (pemalingan), penukaran, atau tranksaksi jual beli. Ahmad

al-Zarga’ menjelaskan bahwa sharf adalah:

Swww.kanal.web.id,Pengertian lembaga keuangan bukan bank (LKBB).Diakses
melalui situs: https://www.kanal.web.id/2016/10/pengertian-lembaga-keuangan-bukan-
bank.html pada tanggal 4 Desember 2018.

Bywww.bi.go.id/id, Kodifikasi Peraturan, Pedagang Valuta Asing. Diakses melalui
situs: https://www.bi.go.id/id/peraturan/kodifikasi/non-
bank/Pages/2.1.2.1.%20Pedagang%20Valuta%20Asing.aspxpada tanggal 21 Desember 2017.
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“jual beli satu mata uang dengan mata uang lain”

Sharf yaitu jual beli mata uang dengan mata uang, baik sejenis maupun
tidak sejenis.'® Sharf dapat diartikan transaksi jual beli antara mata uang yang
satu dan mata uang lainnya, misalnya jual beli antara US dollar dan rupiah, dan
Singapore dollar dan Malaysia Ringgit.*®

Pada prinsip syariahnya, perdagangan valuta asing dapat dianologikan
dan dikategorikan dengan pertukaran antara emas dan perak atau dikenal dalam
terminologi fikih dengan istilah (sharf) yang disepakati para ulama tentang
keabsahannya.?’

1.5.4. Money Changer

Penyelenggara KUPVA Bukan Bank atau dapat disebut Money Changer
adalah badan usaha bukan bank berbadan hukum Perseroan Terbatas yang

melakukan KUPVA (Kegiatan Usaha Penukaran Valuta Asing)?

17 Musthafa Ahmad al-Zarqa’, al’Uqud al-Musamma ‘Aqad al-Ba’l wa Muqayyadhah,
(Damsyig, 1965), him. 22.

BWahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 2, (Jakarta: Almahira, 2010) him. 15

¥1smail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana, 2011) him, 215.

2Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009)
him, 230-231.

Zlwww.bi.go.id, Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/20/PBI1/2016 tentang Kegiatan
Usaha Penukaran Valuta Asing Bukan Bank. Diakses melalui situs:
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_182016.aspx pada tanggal 25
Desember 2018.

30


http://www.bi.go.id/
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_182016.aspx

A Money Changer is a person or organisation whose business is the
exchange of coins or currency of one country, for that of another. This trade is
generally thought to be the origin of modern banking in Europe, (Money
Changer adalah orang atau organisasi yang bisnisnya merupakan pertukaran
koin atau mata uang satu negara, untuk kepentingan negara lain. Perdagangan
ini umumnya dianggap sebagai asal mula perbankan modern di Eropa).??

“Foreign exchange is the system by which the type of money used is
exchange from another country’s money”.?® (Valuta asing adalah mata uang
yang dikeluarkan dan digunakan sebagai alat pembayaran yang sah di negara
lain atau seluruh kewajiban terhadap mata uang asing yang dapat dibayar di luar
negeri).

Pasar uang dan pasar valuta asing dapat dijumpai transaksi jual beli
valuta asing secara fisik dan tunai melalui pedagang valuta asing (Money
Changer). Pedagang valuta asing hanya berjualan valuta asing secara fisik dan
tidak melayani perdagangan instrumen derivatif. Jual beli valuta asing melalui
pedagang valuta asing sebagian besar tidak untuk lindung nilai atau spekulasi,
tetapi banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan transaksi pembayaran.

Kegiatan penukaran valuta asing atau Money Changer adalah perusahaan bank

2https://en.wikipedia.org/wiki/Money changer, diunduh tanggal 21 desember 2017
pada pukul 20:25 Wib.

23Cambridge linternational English Dictionary of English, 1995, Cambridge University
Press, London, him.549.
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atau non bank yang melakukan jual beli uang kertas asing dan melakukan

pembelian cek perjalanan atau Traveller’s Cheque (TC).

1.6.  Metode Penelitian

Metode penelitian akan sangat bergantung pada pokok masalah dan sifat
penelitian tersebut. Metode penelitian adalah teknik atau cara sistematis yang
digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam proses
identifikasi dan penjelasan berbagai fenomena yang sedang diteliti.?*
1.6.1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah mengumpulkan dari penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Diawali dengan kajian kepustakaan dan literatur-literatur
lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti, metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif dalam bentuk
pengumpulan data dengan cara wawancara dan pengumpulan dokumen yang
berkaitan dengan masalah penelitian.
1.6.2. Sumber Data

a. Data primer

b. Yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa catatan

tertulis atau wawancara, dalam hal ini melalui wawancara dengan

24Budi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2014) him 17.
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pengusaha Money Changer di Banda Aceh, peneliti mengambil satu
sampel dalam tujuan mencari data primer.
c. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang terdapat
dalam buku dan dokumen. Bahan hukum sekunder sendiri terdiri dari literatur-
literatur kepustakaan yang memberikan penjelasan terhadap masalah yang
diteliti seperti buku-buku, majalah, internet serta sumber lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

1.6.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Money Changer PT. Koeta Radja Money

Changer di Banda Aceh.
1.6.4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Penelitian Kepustakaan (Library research)

Penelitian Kepustakaan yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari
membaca dan mengkaji, baik dari bacaan buku, jurnal, artikel, ataupun sumber-
sumber lainnya yang berkaitan dengan praktek perdagangan valuta asing non
Bank pada Money Changer PT. Koeta Radja Money Changer, Data ini menjadi
data sekunder yang bersifat teoritis di dalam penelitian ini.

b. Metode Penelitian Lapangan (Field research)
Penelitian Lapangan adalah pengumpulan data primer yang bersumber

dari Money Changer PT. Koeta Radja Money Changer, baik secara langsung
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maupun tidak langsung. Data ini menjadi data utama yang penting dan
diperlukan untuk mendapatkan informasi mengenai praktek perdagangan valuta
asing non Bank.
1.6.5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab secara langsung antara dua orang atau lebih, antara penulis dengan
responden terpilih.

Wawancara merupakan suatu teknik pengumuplan data yang didapat
dengan bertanya langsung kepada pihak pemberi informasi yang berperan peting
dalam bidang yang akan diteliti dan dikaji. Pada penelitian ini peneliti
melakukan wawancara dengan pihak pelaksana Money Changer PT. Koeta
Radja Money Changer.?®

b. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan teknik pengumpulan

data dengan cara menganalisa dokumen tentang aturan hukum dan undang-

undang yang mengatur tentang lembaga keuangan bukan bank.

25 Jrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2004) him. 72.
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BAB DUA

TRANSAKSI VALUTA ASING PADA LEMBAGA KEUANGAN BUKAN
BANK DAN KONSEP AS-SHARF

2.1.Peraturan Bank Indonesia Nomor18/20/PBI1/2016 tentang kegiatan
usaha penukaran valuta asing bukan bank

2.1.1. Definisi Valuta Asing

Uang Kertas Asing yang selanjutnya disingkat UKA atau dapat disebut
Banknotes adalah uang kertas dalam valuta asing yang resmi diterbitkan oleh
suatu negara di luar Indonesia yang diakui sebagai alat pembayaran yang sah
negara yang bersangkutan (legal tender)?®

Penyelenggara KUPVA Bukan Bank atau dapat disebut Money Changer
adalah badan usaha bukan bank berbadan hukum Perseroan Terbatas yang
melakukan KUPVA (Kegiatan Usaha Penukaran Valuta Asing).

Pasar valuta asing (valas) atau sering disebut foreign exchange market
merupakan pasar dimana transaksi valuta asing dilakukan baik antara negara
maupun dalam suatu negara. Pasar valas adalah suatu mekanisme di mana orang
dapat mentransfer daya beli antar negara, memperoleh atau menyediakan kredit

untuk transaksi perdagangan internasional, dan meminimalkan kemungkinan

ZBwww.bi.go.id, Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/20/PBI/2016 tentang Kegiatan
Usaha Penukaran Valuta Asing Bukan Bank. Diakses melalui situs:
https://www.bi.go.id/id/peraturan/sistem-pembayaran/Pages/pbi_182016.aspx pada tanggal 25
Desember 2018.
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risiko kerugian (exposure of risk) akibat terjadinya fluktuasi kurs suatu mata
uang.

Transaksi valas dapat dilakukan oleh suatu badan/perusahaan atau secara
perorangan dengan berbagai tujuan. Dalam setiap kali melakukan transaksi
valas, maka digunakan kurs (nilai tukar). Nilai tukar ini dapat berubah sesuai
kondisi dari waktu ke waktu yang disebabkan oleh berbagai faktor. Terjadinya
fluktuasi nilai tukar pada dasarnya tergantung pada kekuatuan pasar yang
memengaruhi sisi permintaan dan penawaran suatu valuta atau mata uang asing.
Dari berbagai teori disimpulkan bahwa pergerakan nilai tukar di pasar
dipengaruhi oleh faktor fundamental dan faktor nonfundamental. Faktor
fundamental tercermin dari variabel-variable ekonomi makro seperti
pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, perkembangan ekspor impor, dan
sebagainya. Sedangkan faktor nonfundamental dapat berupa sentimen pasar
terhadap perkembangan sosial politik, faktor psikologi para pelaku pasar dalam
membaca informasi dan rumor-rumor yang berkembangan.?’

2.1.2. Fungsi Pasar Valuta Asing

Pasar valas dapat menjalankan fungsi sebagai berikut:

a. Transfer daya beli, biasanya terjadi dalam perdagangan
international dan traksasi modal yang melibatkan mata uang yang

berbeda.

27 Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Kencana: Jakarta, 2009),
him 230.
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Penyediaan pembiayaan/kredit, berhubungan dengan pengiriman
barang antarnegara dalam perdagangan international yang
membutuhkan waktu.

Mengurangi risiko valas, melindungi dari kemungkinan perubahan
kurs secara tiba-tiba yang dapat memengaruhi besarnya keuntungan
yang telah dipengaruhi.?®

. Tujuan/manfaat bagi bank ialah menyediakan mata uang (valuta
asing) yang dibutuhkan nasabah dan mendapatkan keuntungan dari
selisih kurs dalam hal penukaran mata uang yang berbeda begitu
juga Non bank / Money Changer.

Sedangkan manfaat bagi nasabah ia mendapatkan mata uang yang

diperlukan untuk bertransaksi.?®

2.1.3. Jenis Transaksi Valas

Dalam jual beli antara bank dengan nasabah seperti bank note, traveller

cheque, rekening giro valas atau deposito valas yang penyerahannya dapat

dilakukan pada saat transaksi, namun untuk transaksi valas yang dilakukan

dalam perdagangan internasional tidak selamanya penyerahan dapat dilakukan

pada saat transaksi, mengingat jarak yang relatif jauh, perbedaan perbedaan

BAndri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009)

him 236-237.

Z’Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah,(Jakarta: PT Rajarafindo
Persada,2014)him 65.
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waktu serta volume transaksi yang besar walaupun pada akhirnya transaksi
ditutup secara tunai (spot). Oleh karena itu, ada 3 jenis transaksi yang dapat
dilakukan di bursa valas, yaitu:

1. Transaksi Tunai (spot transaction)

Dalam transaksi tunai biasanya penyerahan valas ditetapkan 2 hari kerja
berikutnya. Misalnya kontrak jual beli valas ditutup tanggal 10, maka
penyerahannya dilakukan tanggal 12, namun apabila tanggal 12 adalah hari
Minggu atau hari libur negara asal, maka penyerahan dapat dilakukan pada hari
berikutnya. Tanggal penyelesaian transaksi seperti ini disebut tanggal valuta
atau value date.

Penyerahan dana dalam transakasi tunai pada dasarnya dapat dilakukan
dalam 3 cara:

a. Value today disebut juga cash settlement, yaitu penyerahan dilakukan
pada tanggal (hari) yang sama dengan tanggal (hari) dilakukannya
transaksi.

b. Value tomorrow disebut juga one day settlement, yaitu penyerahan
dilakukan pada hari kerja berikutnya.

c. Value spot, yaitu penyerahan dilakukan dua hari kerja setelah tanggal
transaksi.

2. Transaksi berjangka tunggak (forward transaction)
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Dalam transaksi berjangka penyerahan dilakukan beberapa hari
mendatang baik secara mingguan atau bulanan. Kurs ditetapkan pada waktu
kontrak dilakukan, akan tetapi pembayaran dilakukan beberapa waktu yang akan
datang sesuai dengan jangka wakunya. Akibatnya rate yang digunakan dalam
transaksi berjangka lebih tinggi dibandingkan dengan transaksi tunai.

3. Transaksi barter (swap transaction)

Transaksi barter dalam pasar antarbank adalah pembelian dan penjualan
secara persamaan sejumlah tertentu mata uang dengan 2 tanggal valuta
(penyerahan) yang berbeda. Dengan demikian transaksi barter merupakan
kombinasi antara pembeli dan penjual untuk dua mata uang secara tunai yang
diikuti membeli dan menjual kembali mata uang yang sama secara tunai dan
berjangka secara simultan dalam batas waktu yang berbeda. Misalnya jual tunai
beli berjangka atau beli berjangka jual tunai. Tujuan transaksi barter adalah
untuk menjaga kemungkinan dari kerugian yang disebabkan oleh perubahan

kurs.20

2.2. Konsep As — Sharf
Pada prinsip syariahnya, perdagangan valuta asing dapat dianalogikan

dengan pertukaran antara emas dan perak atau dikenal dalam terminologi fikih

dengan istilah (sharf) yang disepakati para ulama tentang keabsahannya. Emas

30Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009)
him 232-234.
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dan perak sebagai mata uang tidak boleh ditukarkan dengan sejenisya, misalnya
rupiah kepada rupiah (IDR) atau US dollar (USD) kepada dollar kecuali sama
jumlahnya (contohnya; pecahan kecil ditularkan pecahan besar asalkan jumlah
nominalnya sama). Dalam konteks indonesia, ketentuan syariah mengenai jual
beli valas ini tertuang Fatwa DSN-MUI No.28/DSN-MUI/111/2002 tentang Jual
Beli Mata Uang (al-sharf).3*

Al-Sharf secara etimologi artinya al-ziyadah (penambahan), al-‘ad/
(seimbang), al-hilah (pemalingan), penukaran, atau tranksaksi jula beli. Ahmad

al-Zarga’ menyatakan bahwa sharf:

Al i) ay

“jual beli satu mata uang dengan mata uang lain”’.

Wahbah al-Zuhaily berpendapat sharf adalah:
ME gl Lgens (i2dly coaddl of 224l

“sharf adalah jual beli suatu mata uang dengan mata uang lain baik

sejenis maupun tidak sejenis. Yakni jual beli dinar dengan dinar, dirham dengan

dirham, dinar dengan dirham, atau dinar dengan dirham secar tunai”.%

31 Ibid, him 230-231.
%2Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him, 109
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Sharf yaitu jual beli mata uang dengan mata uang, baik sejenis maupun
tidak sejenis.2*Al-Sharf dapat diartikan transaksi jual beli antara mata uang yang
satu dan mata uang lainnya, misalnya jual beli antara US dollar dan rupiah, dan
Singapura dollar dan Malaysia Ringgit.

Menurut Ahmad Hujji al-Kurdi, sharf adalah:

e ol

“jual beli suatu mata uang dengan uang lain”.

Al-Tsaman pada definisi ini adalah dinar dan dirham. Misalnya harga
1dinar =10 atau 12 dirham, atau 1 dolar Amerika = 14.953,00 rupiah. Perbedaan
harga tersebut terjadi karena fluktuasi mata uang.®*

2.2.1. Dasar Hukum Al-Sharf

Para fugaha mengatakan transaksi sharf dibolehkan dalam Islam. Dalam

QS Al-Bagarah [2:275] dinyatakan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.
\yJS\ (’J"ﬁ CJ\ al flss

...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....
Kebolehan transaksi sharf (jual beli valuta asing) ini didasarkan pada hadis

Nabi :

3Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 2, (Jakarta: Almahira, 2010) him. 15
%4Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him, 109
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Pl W gse Iy Yy amy o Lamy 1y
Dari Said al-Khudri r.a. sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata: “Janganlah
kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (kualitas dan kuantitasnya) dan
janganlah kamu lebihkan sebagian atas sebagian lainnya, kamu menjual uang
kertas dengan uang kertas kecuali sama (kualitas dan kuantitasnya) dan
janganlah kamu lebihkan sebagian dengan sebagian lainnya dan janganlah
kamu menjual barang yang tidak ada di tempat dengan yang sudah ada
ditempat.”

Hadis ini menekankan bahwa syarat tukar menukar mata uang sejenis
misalnya dinar Mesir dengan dinar Persia harus dilakukan secara tunai dan
kualitas dan kuantitasnya harus sama atau sebanding. Begitu juga dengan
pertukaran uang fulus seperti rupiah dengan dolar pun dilakukan secara tunai
dan sebanding, seperti 1dolar dengan 14.953.00 rupiah dan pertukaran dilakukan
secara tunai yakni barangnya ada dan dapat diserahkanterimakan ketika akad.®

Hadits Nabi riwayat al-Baihagi dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudri:

5Muhammad ibn Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’; al-Shahih al-
Mukhtashar, juz 2, (Beirut, Dar ibn katsir, 1987), him 761, hadis ke-2068.
3%6Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him, 109-111
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan
atas dasar kerelaan (antara kedua belah pihak)" (HR. al-Baihaqi dan Ibnu
Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban).

Hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, dan Ibn Majah, dengan

teks Muslim dari 'Ubadah bin Shamit, Nabi s.a.w. bersabda:

[

S ol £L05 A3y 538 bl 5t L S adly Saddy Caly Lol

Z

380515 B85 2hs G il DU db Sl 156 o 1% ity 350 g

"(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda,
juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai."

Hadits Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah,

dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi s.a.w. bersabda:

87 Ahmad bin Abi Bakr bin Abdul Rahman bin Ismail alkanani Albusiri, Zawaid ibn
Majah ‘Alal Kutubil Khamsah, (Beirut:Darul Kutub lImiah, 1993), him. 302, hadis ke-727.

38 Abdurrahman Ahmad Ibn Syw’ib An-Nasa’l, Kitabu As-Sunan Al-Kubra, Juz 4,
(Beirut; Dar al-Kutub al-l1Imiah, 1991), him.26, Hadis ke-6152 .
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"(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara tunai."
Hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi s.a.w.

bersabda:

Y a,P B asE V5 ek Je et 3hed Vs e S ) cal iz

z P

. B G LA Y5 e e ks 1af g g S
"Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah menjual
perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak
tersebut yang tidak tunai dengan yang tunai.”

Hadits Nabi riwayat Muslim dari Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Argam,

mereka mengetahui:
o g . N ¢ F .l o A
41.L;_“,> g:,..AJJL/; Qﬁj\ &l (;.L.uj ale A Jo A Ul £

"Rasulullah saw. melarang menjual perak dengan emas secara piutang (tidak

tunai)."

33Abi Abdillah Muhammad lbn Yazid Ibn Majah al-gazwini, As-Sunan (Sunan lbn
Majah), (Da al-Tashil,2014), him. 436, Hadisnke-2260.

40 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisyaburi, Sahih Al-Imam Muslim, Juz 2, (Dar
al-Salam), him.756, Hadis ke-82.

41 Zainuddin Ahmad ibn Abdul Latif Zubaidi, Muhktasar Shahih Bukhari, Juz 1,
(Beirut; Dar Kutub llmiyyah, 1994), him.225, Hadis ke-1032.
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Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, Nabi s.a.w.

bersabda:

z °

Y abyd Jo Outledy Grs sl 5 W5 5wl ) Guled) G B Al

s el s s b
"Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perjanjian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin
terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram."

Ijma’ Ulama sepakat (ijma’) bahwa akad al-sharf disyari‘at-kan dengan syarat-

syarat tertentu.*®

2.2.2.Fatwa MUI tentang perdagangan Valas No: 28/DSN-MUI/I11/2002
Fatwa Syariah, Dewan Syariah Nasional menetapkan Fatwa tentang Jual
Beli Mata Uang (Al-Sharf) No: 28/DSN-MUI/111/2002.#

Ketentuan Umum:

42Hafidh Abi ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tarmidzi, Jami; at-Tarmidzi, Juz 2,
(Riyadh;Darussalam, 2000),him.326, Hadis ke-1352.

43Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan dan studi Empiris
Indonesia), (Erlangga,2010 ) him 39

4Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah,(Jakarta: PT Rajarafindo
Persada,2014)him 65.
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Transaksi jual beli mata uang pada prinsipnya boleh dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan)
b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan)
c. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya
harus sama dan secara tunai (at-tagabudh).
d. Apabila berlainan jenis, maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs)
yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai.*®
Jual beli Juzaf (spekulatif) secara bahasa artinya adalah mengambil dalam
jumlah banyak. Sedangkan secara terminologi ilmu fikih adalah menjual barang
yang biasa ditakar, ditimbang atau dihitung, secara borongan tanpa ditakar,
ditimbang dan dihitung lagi.

Contohnya, menjual setumpuk makanan tanpa mengetahui takarannya,
atau menjual setumpuk pakaian tanpa mengetahui jumlahnya. Atau menjual
sebidang tanah tanpa mengetahui luasnya. Sedangkan yang dimaksud dengan
tidak boleh spekulasi yaitu tidak boleh membeli dalam jumlah yang banyak
kemudian menahan atau menumpuk-numpuk barang tersebut sampai ketika
barang tersebut naik harganya baru menjual kembali, hal inilah yang tidak boleh

dan dilarang karena barang tersebut termasuk barang pokok. Jual beli valuta

4Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah(Teori, Kebijakan dan studi Empiris
Indonesia), (Erlangga,2010) him 40.
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asing apabila membeli dalam jumlah banyak dan menyimpannya maka ini tidak
dibolehkan, karena hal ini dapat meresahkan masyarakat apabila seseorang atau

suatu kelompok melakukan hal tersebut.

2.2.3. Syarat-syarat al-Sharf
Pada jual beli valuta asing ada unsur yang mesti dipenuhi untuk dapat
terjadinya transaksi yaitu adanya ijab dan kabul. Para pihak yang melakukan
transaksi haruslah orang yang mempunyai wewenang dalam melakukan
tindakan-tindakan hukum. Menurut jumhur fikih, persyaratan yang harus
dipenuhi dalam jual beli mata uang adalah:

a. Adanya penguasaan (tagabudh) terhadap objek akad oleh kedua orang
yang berakad sebelum berpisah. Artinya jual beli itu dilakukan secara tunai.
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, apabila akad sharf dilakukan dengan
pembayaran tangguh (¢ 7il) maka jual belinya tidak sah. Pada akad sharf,
serah terima dilakukan sebelum para pihak yang berakad berpisah untuk
menghindari dari riba nasi’ah. Hal ini seperti yang ditegaskan Ibn Rusyd
bahwa jual beli mata uang harus memenuhi persyaratan serah terima uang
harus dilakukan segera, artinya tidak ada penundaan. Penguasaan tersebut
dapat berbentuk penguasaan secara materiil, misalnya pembeli langsung

menerima dolar AS yang dibeli dan pejual langsung menerima uang rupiah.
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Adapun penguasaan secara hukum, misalnya pembayaran dengan
menggunakan cek.

Sama nilainya,apabila jual beli dilakukan terhadap mata uang yang sejenis,
seperti dinar dengan dinar, dirham dengan dirham maka harus sama
nilainya dan setimbangan, sekalipun berbeda bentuk. Misalnya fulus dengan
fulus seperti 1$= Rp.9.400,00. Dalam hal ini Ibn Ruysd menekankan dalam
jual beli mata uang tidak dibenarkan adanya penambahan dari nilai
transaksi.

Tidak ada hak khiyar pada akad. Pada akad sharf, tidak boleh
dipersyaratkan ada hak khiyar pada masing-masing yang berakad atau salah
satu dari keduanya. Sementara itu, penguasaan objek akad oleh masing-
masing pihak merupakan syarat akad. Di lain pihak, khiyar menghalangi
munculnya kepemilikan atau tuntasnya akad. Begitu juga khiyar akan
menghilangkan penguasaan objek akad. Oleh karena itu, apabila salah satu
pihak mengajukan khiyar maka akad sharf menjadi batal. Namun, Wahbah
al-Zuhaili menyatakan khiyar aib dan khiyar rukyah dapat diperlakukan
pada akad sharf.

Pembayaran tidak tunda (tenggang waktu). Pada akad sharf, tidak ada
tenggang waktu pembayaran karena penguasaan objek akad harus dilakukan

secara tunai sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu, apabila salah satu
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pihak menyaratkan tenggang waktu, maka akad ini tidak sah. Itu berarti

terjadi penangguhan pemilikan dan penguasaan objek akad sharf.

2.2.4 Bentuk-bentuk valas dalam Islam

Jual beli valuta asing dalam kajian fikih klasik dikenal dengan akad
sharf dan dalam perekonomian modern dikenal dengan jual beli valuta
asing (valas). Jual beli bentuk ini banyak dijumpai pada bank-bank valuta asing.
Jenis transaksi valuta asing dalam perbankan dibagi kepada beberapa bentuk. Di
antaranya, transaksi spot, transaksi forward, transaksi swap, transaksi option,
dan sebagainya.*®

Transaksi Spot merupakan transaksi pembelian dan penjualan valuta
asing untuk penyerahan pada sat itu (over the counter) atau penyelesaiannya
paling lambat dalam jangka waktu 2 hari. Hukumnya adalah boleh karena

dianggap tunai, sedangkan waktu 2 hari dianggap sebagai proses penyelesaian

yang tidak bisa dihindari(w 4 Y &) dan merupakan transaksi international.

Transaksi Forward merupakan transaksi pembelian dan penjualan valas
yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang
akan datang, antara 2x24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya adalah
haram karena harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan

(Muwa’adah) dan penyerahannya dilakukan di kemudian hari, padahal harga

4Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him, 112
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pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang disepakati,
kecuali dilakukan dalam bentuk forward agreement untuk kebutuhan yang tidak
dapat dihindari (li al-hajah).

Transaksi Swap merupakan suatu kontrak pembelian atau penjualan
valas dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara
penjualan valas yang sama dengan harga forward. Hukumya haram karena
mengandung unsur maisir (spekulasi).

Transaksi Option merupakan kontrak untuk memperoleh hak dalam
rangka membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukanatas
sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir
tertentu. Hukumnya haram karena mengandung maisir(spekulasi).*’

Singkatnya, dalam praktik kegiatan transaksi ini harus terbebas dari
unsur riba, maysir, gharar,manipulasi dan penipuan. Oleh karena itu, jual beli
valas harus dilakukan secara kontan agar terhindar dari hal-hal yang haram dan
dilarang dalam Islam.

2.2.5.Jenis mata uang asing yang terdapat pada Money Changer

Jenis mata uang yang diperdagangkan pada Money Changer merupakan
jenis mata uang yang hanya digunakan untuk pembayaran internasional dan

mempunyai status yang kuat, tidak semua mata uang asing diperdagangkan.

47Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009) him 235.
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Jenis mata uang yang diperdagangkan pada Money Changer pada umumnya
yaitu

Tabel 2.2.5 Jenis-jenis mata uang asing utama yang diperdagangkan

Simbol NEETE Mata Uang

usD United State of america (USA) | Dollar

EUR Euro Member (Negara Uni Eropa) | Euro

JPY Jepang Yen

GBP Britania Raya Poundsterling
CHF Switzerland Franc

CAD Canada Dollar loonie
AUD Australia Dollar (Australia)
NZD New Zealand Dollar

Simbol mata uang terdiri dari 3 huruf, dimana 2 huruf pertama mewakili
dari negara mana, sedangkan 1 huruf terakhir menandakan nama mata uang
yang berlaku di negara tersebut.*®

Contoh:
» USD, US=United state, D= Dollar

» JPY, JP=Jepang, Y=Yen

“8putra Indah,Forex : Raih untung di Pasar Valuta Asing: Panduan untuk pemula,
(Putra Ayu,2017)hIm,8.
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2.3. Analisis Forex dalam Persfektif Islam

Menurut Masjfuk Zuhdi, forex (pedagangan valas) diperbolehkan dalam
hukum Islam. Perdagangan valuta asing timbul karena adanya perdagangsn
barang-barang kebutuhan/komoditi yang bersifat internasional. Perdagangan
(ekspor-impor) ini tentu memerlukan alat, yaitu uang yang masing-masing
negara mempunyai ketentuan sendiri dan berbeda antara satu negara dengan
negara lainnya sesuai dengan penawaran dan permintaan di antara negara-negara

tersebut sehingga timbul perbandingan nilai mata uang antarnegara.

Bisnis forex trading merupakan bisnis yang sangat menggiurkan karena
bisa memperoleh profit yang cukup lumayan dalam waktu yang relatif singkat.
Apalagi dengan kehadiran Team Intradayprpofit.com yang memberikan jasa
forex sinyal di internet sehingga semakin memudahkan setiap orang untuk
mendulang profit di bisnis ini, bahkan tanpa harus melewati upaya belajar yang
telalu lama dan tanpa harus memahami analisis teknik dan fundamental yang
memusingkan kepala. Namun banyak yang mempertanyakan kehalalan hasil
yang diperoleh bisnis forex trading ini karena sifatnya yang abstrak dan tidak
kasat mata. Menurut pakar Islam tentang sabda Nabi yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah “Jangan engakau menjual sesuatu yang tidak ada padamu.”
Menurut sebagian fukaha, hadis tersebut ditafsirkan secara saklek. Setiap

praktek jual beli yang ada barangnya pada waktu akad adalah haram. Sedangkan
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Ulama Klasik yang terkenal dengan pemikiran yang cemerlangnya menentang
cara penafsiran yang terkesan sempit tersebut. Misalnya, Ibn al-Qayyim, ulama
bermazhab Hambali ini berpendapat bahwa tidak benar jual beli barang yang
tidak ada dilarang. Baik dalam Alqur’an, sunnah maupun fatwa para sahabat,

larangan itu tidak ada.

Dalam sunnah Nabi, hanya terdapat larangan menjual barang yang
belum ada, sebgaimana larangan beberapa barang yang sudah ada pada waktu
akad. “Causa Legis atau ilat larangan tersebut bukan ada atau tidak adanya
barang, melainkan gharar,” Dr.Syamsul Anwar, M.A. dari IAIN SUKA
Yogyakarta menjelaskan pendapat Ibn al-Qayyim. Gharar adalah ketidakpastian
tentang apakah barang yang diperjualbelikan itu dapat diserahkan atau tidak.
Misalnya, seseorang menjual unta yang hilang atau menjual barang milik orang

lain, padahal tidak diberi kewenangan oleh yang bersangkutan.

Hukum Islam dalam transaksi valas adalah sebagai berikut.

1. Ada ijab kabul, yaitu perjanjian untuk memberi dan menerima
a. Penjual menyerahkan barang dan pembeli membayar tunai.
b. ljab kabul dilakukan dengan lisan, tulisan dan utusan.
c. Pembeli dan penjual mempunyai wewenang penuh melaksanakan
dan melakukan tindakan-tindakan hukum (dewasa dan berpikiran

sehat).
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2. Objeknya memenuhi syarat menjadi objek transaksi jual bei, yaitu:

a.

b.

Suci barangnya (bukan najis)

Dapat dimanfaatkan

Dapat diserahterimakan

Jelas barang dan harganya

Dijual (dibeli) oleh pemiliknya sendiri atau kuasanya atas izin
pemiliknya;

Barang sudah berada di tangannya jika barangnya diperoleh

dengan imbalan.

Perlu ditambahkan pendapat Muhammad Isa bahwa jual beli saham itu

diperbolehkan dalam agama. Jula beli barang yang tidak di tempat

transaksi diperbolehkan dengan syarat harus diterangkan sifat-sifat atau

ciri-cirinya. Kemudian, jika barang sesuai dengan keterangan penjual,

sahlah jual belinya. Akan tetapi, jika tidak sesuai, pembeli mempunyai

hak khiyar,*® artinya boleh meneruskan atau membatalkan akad jual

belinya. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi riwayat Al-Daraquthni dari

Abu Hurairah. “Barang siapa yang membeli sesuatu yang ia tidak

melihatnya, ia berhak khiyar jika ia telah melihatnya.”

2.4. Sebab-Sebab Dilarangnya Jual Beli

4 Amir Mchmud dan Rukmana, Bank Syariah(Teori Kebijakan dan Studi Empiris di
Indonesia), (Erlangga,2010), him 40-42.
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2.4.1. Yang berkaitan dengan tempat akad:

1. Tidak terpenuhinya syarat wajib adanya objek akad (di tempat akad), dan
ini adalah jual beli al-Ma’'dum (objek yang tidak ada), seperti jual beli
benih janin yang masih dalam sulbi hewan jantan, atau janin dalam
rahim hewan betina, dan hal-hal yang semisal.

2. Tidak terpenuhinya syarat dapat dimanfaatkannya objek jual beli
tersebut (secara syar’i), seperti jual beli bangkai, darah, daging babi, dan
barang-barang haram seperi itu, atau barang-barang najis; karena semua
itu tidak dianggap sebagai barang yang bernilai, sekalipun
diperjualbelikan oleh sebagian orang dan bertentangan dengan hukum-
hukum Islam.

3. Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan penuh atas objek akad oleh pihak
yang menjual, seperti si penjual menjual barang milik orang lain tanpa
seizinnya, atau tidak memiliki hak kuasa menjualnya; maka tidak sah
menjual harta benda wakaf, masjid-masjid, sedekah atau hibah, sebelum
dimiliki secara penuh, dan begitu pula ghanimah (harta rampasan

perang) sebelum dibagikan. Dan hal-hal semacamnya.

2.4.2. Yang Berkaitan Dengan Komitmen Terhadap Jual Belinya; Terdapat

dua macam:

- Karena akad yang mengandung riba.
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- Karena akad yang mengandung gharar (kecurangan).

Kemungkinan sebab paling kuat dan paling banyak tersebar dalam realitas
keidupan modern sekarang ini, yang menyebabkan rusaknya akad jual beli

adalah sebagai berikut:
- Objek jual beli yang haram
- Riba
- Kecurangan (gharar)

- Syarat-syarat rusak yang mengiring kepada riba, kecurangan atau

kedua-duanya.>

2.5. Norma-Norma Syariah dalam Pasar Valuta Asing
Aktivitas perdagangan valuta asing harus terbebas dari unsur riba,maisir
dan gharar. Dalam pelaksanaannya haruslah memperhatikan beberapa batasan

sebagal berikut:

a. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai (spot), artinya masing-
masing pihak harus menerima/menyerah masing-masing mata uang pada

saat yang bersamaan.

50" al-Mushlih Abdullah dan Ash-Shawi Shalah, Fikih ekonomi keuangan Islam,
(Jakarta: Darul Haqg , 2008), him 94-95.
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b. Motif pertukaran adalah dalam rangka mendukung transaksi komersial,
yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antarbangsa, bukan dalam
rangka spekulasi.

c. Harus dihindari jual beli bersyarat. Misalnya, A setuju membeli barang
dari b hari ini dengan syarat B harus membelinya kembali pada tanggal
tetentu di masa mendatang.

d. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang diyakini
mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan.

e. Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau dengan kata

lain tidak dibenarkan jual beli tanpa hak kepemilikan.®!

Di zaman sekarang, dalam perkembangannya transaksi valas makin jauh

dari kaidah fikih, terdapat spekulasi perdagangan di antaranya:

a. Perdagangan tanpa proses penyerahan (future non delivery trading).
Seperti margin tarding, yaitu transaksi jual beli valas yang tidak diikuti
dengan pergerakan dana dengan menggunakan dana (cash margin)
dalam persentase tertentu (misalnya 10% sebagai jaminan). Dalam
perbankan Indonesia, margin trading, diatur dalam ketentuan Bl dengan
minimal cash margin 10%. Dalam sehari dealer maupun bank dapat

melakukan transaksi ini berulang-ulang. Adapun penyelesaian

51 Muhammad Syafi’iAntonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani , 2001) him 197.
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pembayaran dan perhitungan untung-ruginya dilakukan secara netto saja.
Jadi, jual beli valas yang dilakukan bukan untuk dimilikinya, melainkan
semata-mata menjadikannya sebagai komuditas untuk spekulasi.
Transaksi margin trading dalam perspektif Islam adalah haram karena
mengandung maisir atau spekulasi.

. Transaksi Futures, yaitu:

Transaksi valas dengan perbedaan nilai antara pembelian dan penjualan
futures yang terulang dalam futures contracts secara simultan untuk
dikirim dalam waktu yang berbeda. Misalnya, A dan B membuat kontrak
pada 1 Januari 2012. A akan menjual US $1 Juta dengan Kkurs
Rp9.350,00 perUS$ pada 20 Juni 2012, tidak peduli berapa kurs di
pasar saat itu. Di satu sisi transaski ini dapat dipandang spekulasi, paling
tidak berunsur maisir. Di sisi lain, para pelaku bisnis pada beberapa
kasus menggunakannya sebagai mekanisme hedging (melindungi nilai
transaksi berbasis valas dari resiko gejolak kurs). Ulama kontemporer
menolak transaksi ini karena tidak terpenuhinya rukun jual beli, yaitu
tidak ada objek jual beli dalam hal ini adalah rupiah dan dollar. Oleh
karena itu, transaksi futures tidak dapat dianggap sebagai transaksi jual
beli, karena kewajiban A dan B tidak bisa treansfer kepada sesama pihak.
Alasan kedua penolakannya adalah hampir semua transaksi futures tidak

dimaksudkan untuk memilikinya, hanya nettonya saja sebagaimana
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transaksi margin trading. Transaksi Futures juga haram karena di
samping mengandung maisir juga bertentangan dengan hadis Nabi yang
menyatakan jual beli mata uang harus dilakukan secara tunai dan tidak

dibenarkan melakukannya terhadap sesuatu yang tidak ada.

. Transaksi option (currency option)

Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka
membeli atau untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas sejumlah
unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir
tertentu. Perjanjian yang memberikan hak opsi (pilihan) kepada pembeli
opsi untuk merealisasi kontrak jual beli valuta asing, tidak diikuti dengan
pergerakan dana dan dilakukan pada atau sebelum waktu yang
ditentukan dalam kontrak, dengan kurs yang terjadi pada saat realisasi
tersebut. Misalnya A dan B membuat kontrak pada 1 January 2012. A
memberikan hak kepada B untuk membeli dollar AS dengan kurs
Rp9.350,00. per dolar pada tanggal atau sebelum 30 Juni 2012, tanpa B
berkewajiban membelinya. A mendapat kompensasi sejumlah uang
untuk hak yang diberikannya kepada B tanpa ada kewajiban pada pihak
B. Transaksi ini disebut call option. Sebaliknya, bila A memberikan hak
kepada B untuk menjualnya disebut put option. Ulama kontemporer
memandang hal ini sebagai janji untuk melakukan sesuatu (menjual atau

membeli) pada kurs tertentu, dan ini tidak dilarang syariah. Namun, jelas
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saja transaksi ini bukan transaksi jual beli melainkan sekadar wa’ad
(Janji). Yang menjadi persoalan secara fikih adanya sejumlah uang
sebagai kompensasi untuk melakukan janji tesebut atau untuk memiliki
khiyar (opsi) jual maupun beli.

Transaksi option dapat menjadi lebih rumit. Misalnya A dan B membuat
kontrak pada 1 Januari 2012. Perjanjiannya A menjual US$ 1 juta
dengan kurs Rp9.350,00 per dolar kepada B. Transaksi ini lunas. Pada
saat yang sama A juga memberikan hak kepada B untuk menjual
kembalii US 1 juta pada tanggal atau sebelum 30 Juni 2012 dengan kurs
Rp9.500,00 per dolar, itu pun bila syarat berikutnya terpenuhi. Transaksi
option ini bertentangan dengan kaidah fikih yang menyatakan pada akad
sharf tidak ada hak khiyar. Di samping itu, berdasarkan fatwa DSN MUI
No0.28/DSN-MUI/111/2001 tentang Jual Beli Mata Uang (al-sharf)
transaksi option hukumnya haram, karena mengandung unsur maisir
(judi).>?

. Transaksi berjangka/tunggak (forward transaction)

Transaksi berjangka/tunggak atau forward transaction yaitu transaksi
pembelian dan penjualan valas yang nilainya ditetapkan pada saat
sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan datang, antara 2x24

jam, secara mingguan, atau bulanan, sampai dengan satu tahun. Kurs

52 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him 113-115.
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dilakukan pada waktu kontrak dilakukan, akan tetapi pembayaran
dilakukan beberapa waktu yang akan datang sesuai dengan jangka
waktunya. Akibatnya rate yang digunakan dalam transaksi berjangka
lebih tinggi dibandingkan dengan transaksi tunai. Transaksi seperti ini
disebut premium, bila sebaiknya disebut discount. Transaksi berjangka
ini sering dilakukan untuk pemagaran risiko terhadap fluktuasi tingkat
pertukaran (exchange rate) dan menjamin nilai tagihan di masa yang
datang juga untuk tujuan spekulasi.

Contoh , harga satu unit rumah di Yordania adalah US 10 ribu. Harga
rumah yang sama di Indonesia adalah Rp60 juta. Dari harga rumah itu
maka harga spot USD terhadap rupiah adalah Rp60 juta: $10 juta =
Rp6000,00 per 1 USD. Lalu A menukarkan Rupiah (IDR) dengan US
dollar (USD) kepada B dengan tanggal penyerahan 30 hari kemudian.
Jika tingkat bunga di pasar IDR adalah 20% per tahun dan tingkat bunga
di pasar USD adalah 8% per tahun, maka B akan memeroleh bunga
sebesar 12% lebih rendah daripada yang diterima oleh A. Perbedaan
tingkat bunga itulah yang mendasari penetapan nilai tukar USD terhadap
IDR berjangka karena B kehilangan kesempatan mendapatkan bunga
12%, maka B mengenakan “premi” sebesar 12% kepada A. Sebaliknya
karena A memperoleh bunga 12% dari B,maka A memberikan diskon

kepada B.
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Transaksi forward ini berdasarkan fatwa DSN MUI No. 28/DSN-
MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-sharf) hukumya haram
karena harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan
(mu’awadah) dan penyerahan dilakukan kemudian hari. Padahal harga
pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang
disepakati. Di samping itu, untuk sahnya akad sharf, Nabi Saw. telah

menyatakan akad sharf harus dilakukan secara tunai (yadan bi yadin).

. Transaksi swap (currency swap), atau transaksi barter.

Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas
dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara
penjualan valas yang sama dengan harga forward. Transaksi swap
merupakan transaksi pembelian dan penjualan secara bersamaan
sejumlah tertentu mata uang dengan dua tanggal penyerahan yang
berbeda. Dengan ungkapan lain, perjanjian untuk menukar suatu mata
uang dengan mata uang lainnya atas dasar nilai tukar yang disepakati
dalam rangka mengantisipasi risiko pergerakan nilai tukar pada masa
mendatang. Transaksi barter ini sering kali disebut transaksi tukar pakai
suatu mata uang untuk jangka waktu tertentu dan jumlah pembelian
suatu mata uang selalu sama dengan jumlah penjumlahannya. Oleh

karenanya, tidak mengubah posisi pertukaran keuntungan.
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Dengan demikian, transaksi barter merupakan kombinasi antar pembeli
dan penjual untuk dua mata uang secara tunai yang diikuti membeli dan
menjual kembali mata uang yang sama secara tunai dan berjangka secara
stimulan dalam batas waktu yang berbeda. Tujuan dari transaksi barter
adalah untuk menjaga kemungkinan dari kerugian yang disebabkan oleh
perubahan kurs.

Transaksi barter banyak dilakukan oleh bank apabila suatu waktu bank
mengalami kelebihan mata uang asingnya. Sebagai contoh, bank
berlebihan uang yang disimpan nasabah dalam deposito valas US$
sedangkan kredit yang diberikan kebanyakan dalan yen Jepang, maka
kepincangan ini dapat ditutup melalui transaksi barter.

Pembelian dan penjualan mata uang tersebut dilakukan oleh bank yang
sama dan biasanya dengan cara “spot terhadap forward”. Artinya satu
bank membeli tunai (spot). Sementara mitranya membeli secara
berjangka (forward). Contoh transaksi swaps adalah bila bank A dan
bank B membuat kontrak untuk bertukar deposito rupiah terhadap dolar
pada kurs Rp 9.500,00 per dolar pada 1 January 2012. B menempatkan
US$ 1 juta. A menempatkan Rp 9,5 miliar, terlepas dari kurs pasar saat
itu. Ulama kontemporer menolak transaksi ini karena kedua transaksi

ta’allug. Transaksi swap ini berdasarkan fatwa DSN MUI No. 28/DSN-
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MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-sharf) hukumnya haram
karena mengandung unsur maisir (judi).

Praktik oversold

Yaitu melakukan penjualan melebihi jumlah yang dimiliki maupun
dibeli. Bentuk transaksi ini bertentangan dengan hadis Nabi Saw. yang
menyatakan “Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak engkau
kuasai atau miliki”.

Kebutuhan transaksi valas semakin menguat karena volume transaksi
pembayaran internasional kian meningkat. Dilihat dari segi kemaslahatan
dan asas yang terkandung dalam muamalat ini maka jual beli valuta
asing merupakan transaksi yang sangat dibutuhkan dalam dunia
perekonomian modern. Dengan jual beli valuta asing perdagangan dan

perhubungan internasional dapat berjalan dengan mudah dan lancar.>

2.6. Prinsip Syariah dalam Bermuamalah

Pesan yang disampaikan dalam sejumlah ayat Al-Quran dan Hadist

menunjukkan bahwa muamalah tidak terpisah dengan ibadah. Muamalah

berpotensi melalaikan ibadah dari mengingat Allah, mengabaikan syariah, serta

menjauhkan aktivitas fi sabilillah, kikir dan berbuat zalim. Oleh karenanya

muamalah harus memenuhi prisip-prinsip syariah, di antaranya:

%3 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) him 115-117.
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. Bermuamalah tidak boleh melalaikan dari mengingati Allah, dan dari
mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. (An-Nuur:37).

. Tidak semata-mata untuk tujuan ekonomi tetapi juga diorientasikan
untuk dakwah dan edukasi. Muamalah tidak hanya bermakna identitas
tetapi juga memberikan manfaat universalitas.(Ash-Shaf: 10-11).

. Harta hasil muamalah dibelanjakan di jalan Allah dalam bentuk zakat,
sedekah, infag sabilillah bukan malah untuk mengingkari-Nya untuk
tujuan dan aktivitas masksiat (An-Nuur:37, Ash Shaf: 10-11).

. Produk vyang diperdagangkan harus halal dan atau tidak boleh
mengandung unsur haram antara lain: khamr, bangkai, darah, daging
babi, dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah (Al-
Bagarah:173, Al-Maidah:3, Al-An‘am:145, An-Nahl:115).

. Demikian pula jasa (services) juga tidak mengandung unsur maksiat.
Mekanisme dan transaksi dilakukan dengan cara suka sama suka,
mengedepankan etika (An-Nisaa’:29) serta tidak dengan cara yang batil,
seperti judi, memaksa, dan menzalimi misalnya mengurangi timbangan,
merugikan, memalsu, menimbun, menaikkan harga hingga
menyusahkan.

Rasulullah bersabda
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“Barang siapa yang memalsu ia tidak termasuk umat kami.” (HR
Muslim).

Rasulullah Bersabda:

55@95%_9){&\&

"Barang siapa yang menimbun (barang dagangan/surat berharga) pasti
bersalah.” (HR Muslim dan Abu Dawud).

7. Jasa dan instrumen terbebas dari riba baik riba uang maupun barang.
(Al-Bagarah:275).

8. Prinsip berbagi keuntungan, manfaat, dan risiko. Risiko tidak hanya
kerugian harta/finansial (financial loss) tetapi juga meliputi kesempatan
kerja/usaha (job opportunity), peluang usaha (business opportunity),
reputasi (performance), dan goodwill. Risikon finansial merupakan
risiko jangka pendek tetapi risiko nonfinansial berdampak jangka
panjang. Rasulullah s.a.w.bersabda, “Tidak halal (memberikan)
pinjaman dan penjualan, tidak halal (menetapkan) dua syarat dalam

suatu jual beli, tidak halal keuntungan sesuatu yang tidak ditanggung

5 Ahmad bin Abi Bakr bin Abdul Rahman bin Ismail Alkanani Albusiri, Zawaid Ibn
Majah ‘Alal Kutubi al-Khamsah, (Beirut:Darul Kutub IImiah, 1993), him. 306, hadis ke- 738.
55 Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim Qusyairi Naisaburi, Shahih Muslim, (Riyadh; Dar al-
Hadharah Linnasyir Wattauzi’, 2015), hlm. 514, Hadis ke-1605.
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risikonya, dan tidak halal (melakukan) penjualan sesuatu yang tidak ada
padamu. (HR. Al-Khomsah dari ‘Amr bin Syub’aib dari ayahnya dari
kakeknya.).

9. Tidak ada unsur gharar baik karena ketidakjelasan dan pertaruhan,
barangnya tidak jelas (dimiliki), barangnya jelas tapi jenis atau mereknya
tidak jelas, bisa karena kondisi dan sifatnya yang tidak jelas, termasuk

juga ukuran dan kualitas.

.56525\65\;5@&}13;6%&69 16 we &1 oy b ag o

Dari Zaid bin Tsabit r.a, ia menceritakan, “bila tidak, jangan kalian
menjualnya sebelum buah-buahan itu layak dikonsumsi/tampak
kepantasannya.” (HR Bukhari).

10. Prinsip keseimbangan baik keseimbangan material dan spiritual,
keseimbangan informasi (tidak informasi asimetri) sehingga di antara
pihak tidak terzalimi,keseimbangan sektor riil, maupun sektor finansial
dalam arti setiap produk dan perubahan sektor finansial harus didasarkan
sektor riil (underlying asset).Ketidakseimbangan dua sektor tersebut
yang umumnya sektor finansial jauh melampaui sektor riil
mengindikasikan ada potensi spekulasi (gharar) dan selisih/gap tersebut

juga dapat dikategorikan riba. Sebagai contoh jumlah dan nilai uang

% Muhammad ibn Ismail ibn lbrahim Bukhari Mughirah al-Ja’fi al-Bukhari, Shahih
Bukhari, (Riyadh; Dar al-Hadharah Linnasyir Wattauzi’, 2015), him. 341, Hadis ke-2193.
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yang beredar, sekuritas yang beredar melampaui nilai asset/komoditas
pasti akan menyebabkan inflasi. Inflasi pada hakikatnya proksi riba
dalam konteks ekonomi modern saat ini (Al-Bagarah: 275,276, 2779; Al
Syua’raa’: 181-183).

11. Harus ada akad/kontrak dan memenuhi akad tersebut (Al-Maidah: 1, Al
Israa’:34).

Harus ditulis/dicatat dan dokumentasi khususnya jika tidak secara tunai
(Al-Bagarah:282-283).>"

S"Muhammad Nizarul Alim, Muhasabah Keuangan Syariah, (Solo: Aqwam , 2011) him
35-37.
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BAB TIGA

TRANSAKSI VALUTA ASING PADA PT. KOETA RADJA MONEY
CHANGER MENURUT KONSEP AS-SHARF

3.1. Gambaran Umum PT. Koeta Radja Money Changer di Banda Aceh

PT. Koeta Radja Money Changer yang diteliti berkedudukan di Banda
Aceh. Money Changer Koeta Radja terletak di Jin. Bandara Sultan Iskandar
Muda, Blang Bintang, Cot Mancang, Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Aceh
23373.

Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar Muda, dikenal juga dengan
Bandar Udara Internasional Banda Aceh adalah sebuah bandar udara yang
terletak di wilayah Kecamatan Blang Bintang, Aceh Besar, Provinsi Aceh.

Banda Aceh Darussalam sebagai ibukota Kerajaan Aceh Darussalam dan
sekarang ini merupakan ibukota Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam telah
berusia 813 tahun (tahun 2018 M) merupakan salah satu Kota Islam Tertua di
Asia Tenggara.>®

Money Changer Koeta Radja telah dibangun oleh bapak H.M.Amin dan
berdiri sejak tahun 2005 setelah Tsunami tanggal 26 Desember 2004, tepatnya
13 tahun yang lalu. Money Changer Koeta Radja yang terletak di Bandara

Sultan Iskandar Muda yang peneliti teliti merupakan kantor cabang dari Money

Bwww. bandaacehkota.go.id ,Sejarah Berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam. Diakses
melalui situs: https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html pada tanggal 6 Desember 2018.


https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html

Changer Koeta Radja, yang Head Officenya terletak di JIn. T.Panglima Polem,
Koeta Alam, Banda Aceh. Setelah selang satu tahun dan dua tahun bapak
M.Amin membuka cabang Money Changer Koeta Radja di dua kota lain yaitu
salah satunya terletak dikota Medan dan lainnya terletak di kota Batam®®

Bagan 3.1. Struktur Organisasi Money Changer Koeta Radja

Enjelinayoe
Komisaris

H. M.Amin
Direktur

Budiyanto
Wakil Direktur

Staf Staf

Sumber: PT.Koeta Radja Money Changer Banda Aceh

3.2. Transaksi Valuta Asing Pada PT. Koeta Radja Money Changer
Menurut Konsep As-Sharf

Transaksi perdagangan valuta asing pada Money Changer Koeta Radja
sama halnya seperti jual beli pada umumnya yaitu nasabah datang pada kaunter

dan menyerahkan sejumlah uang yang ingin ditukarkan kepada pihak Money

“SWawancara dengan M.Amin Pemilik Money Changer Koeta Radja pada tanggal 10
Desember 2018 di Aceh Besar.
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Changer tersebut, baik itu mata uang asing maupun mata uang lokal, kemudian
pihak Money Changer tersebut mengkalkulasikan sejumlah uang tersebut ke
dalam mata uang lain, dengan menggunakan acuan harga kurs pasaran dunia
yaitu melalui sumber website seperti Bloomberg Markets. Kemudian setelah
disepakati, pihak Money Changer menyerahkan sejumlah uang tersebut kepada
nasabah, baik itu valuta asing maupun dalam bentuk mata uang lokal.®
Bloomberg Markets adalah sebuah majalah bisnis dan finansial bulanan
Amerika Serikat yang didirikan pada tahun 1992 oleh Bloomberg L.P. ditujukan
untuk profesional keuangan global, dan juga isu-isu yang berkaitan dengan
pasar keuangan global yang menampilkan informasi bisnis dunia 24 jam.®*
Dalam karya ilmiah Resi Ferlina tentang Pengawasan Perdagangan
Valuta Asing Bukan Bank Oleh Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Aceh tertulis tentang salah satu hambatan yang diperoleh Bank Indonesia
terhadap PVA bukan Bank ialah pihak PVA bukan bank yang ada di Banda
Aceh sangat sulit mengidentifikasi nasabah ketika melakukan transaksi
penukaran uang. Sebagaimana di dalam peraturan Bank Indonesia, setiap
nasabah yang melakukan transaksi pada PVA bank maupun non bank harus

melakukan pengisian biodata. Dalam mengidentifikasi nasabah, pihak PVA

60 Wawancara dengan M.Amin Pemilik Money Changer Koeta Radja pada tanggal 10
Desember 2018 di Aceh Besar.

61 www.BloombergMarkets . Diakses melalui situs:
https://id.mwikipedia.org/wiki/Blommberg_Markets pada tanggal 16 Desember 2019.
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harus menanyakan mengenai biodata setiap nasabah yang ingin menukarkan
uang pada PVA tersebut, seperti; nama nasabah, No KTP/Paspor, alamat, dan
lain sebagainya. Jika seorang nasabah ingin menukarkan di atas 100 juta, maka
seorang nasabah harus memberitahukan dari mana asal uang tersebut, dengan
tujuan untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan seperti kasus pencucian

uang (Money Laundry).%

3.3. Analisis Konsep Al-sharf Terhadap Praktek Transaksi Valuta Asing Di
Banda Aceh.

Dalam sub bab ini penulis akan menganalisis tentang transaksi valuta
asing pada lembaga keuangan bukan bank menurut konsep al-sharf pada Money
Changer yang nantinya akan dipadukan dengan hukum Islam berdasarkan al-
sharf untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yang akan dijadikan jawaban dari
rumusan masalah yang ditetapkan.

Secara etimologis, jual beli berarti pertukaran sesuatu secara mutlak.
Kata al-bai’ dan asy-syiraa’ dalam bahasa arab digunakan untuk makna yang
sama. Menurut terminologi syariat Islam, jual beli adalah pertukaran harta
tertentu dengan harta lain yang berlandaskan rasa saling ridha di antara penjual

dan pembeli.

®2Resi Ferlina, Pengawasan Perdagangan Valuta Asing Bukan Bank Oleh Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh, skripsi di terbitkan, Banda Aceh, Fakultas Syariah
dan Hukum Uin Ar-Raniry banda Aceh, 2013, him 50-51.
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Hukum jual beli disyaratkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah dan ijma’
para ulama. Dalil al-Quran Al;Baqarah:275 yang artinya; Allah berfirman “ Dan
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Sedangkan dalil dari sunnah, Rasulullah saw. bersabda,
63 04° e/j}/ - E P a/o;/.eé
ﬁjﬂ == ij 9-:\:); J:-}S\ JA& k:.,\mgj‘ Jw\

“Kerja yang paling utama adalah usaha seseorang dengan tangannya
sendiri dan setiap jual-beli yang mabrur. "%

Suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun da syaratnya
dan ketika tidak terpenuhinya salah satu syarat ataupun rukun jual beli itu
sendiri, maka jual beli tersebut merupakan jual beli batal.

Dalam hukum Islam jual beli adalah halal dan sah-sah saja selama tidak
ada dalil yang melarang. Hal tersebut terdapat dalam Qawa’id Fighiyah pada

kaidah ke lima puluh.

5, 3y Eis 4 oSl g Lk s g

z

“Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah halal dan

diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).”

63 Abdurrahman Ahmad Ibn Syu’ib An-Nasa’i, Kitabu As-Sunan Al-Kubra, Juz 4,
(Beirut; Dar al-Kutub A-llmiah, 1991), him.4, Hadis ke-6043.

%4 Sayyid Sabig, Bank Figih Sunnah jilid 3, (Jakarta: Al-I’tihsom, 2010) hlm 263.
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Berkaitan dengan transaksi valuta asing menurut konsep as-sharf, maka
perlu diketahui arti dari al-sharf dan valuta asing itu sendiri karena kedua kata
tersebut mempunyai dua makna, pengertian al-sharf menurut Islam sedangkan
valuta asing menurut peraturan negara.

Wahbah al-Zuhaily berpendapat sharf adalah:
Z\.,b_éj\j\cgﬁs.ﬂ\g@.ﬁd\@d\:ﬂﬁj\ﬁhﬁg;-mp,w\cﬁyzg}rd\
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“sharf adalah jual beli suatu mata uang dengan mata uang lain baik sejenis
maupun tidak sejenis. Yakni jual beli dinar dengan dinar, dirham dengan
dirham, dinar dengan dirham, atau dinar dengan dirham secara tunai”.

Sedangkan Uang Kertas Asing yang selanjutnya disingkat UKA atau
dapat disebut Banknotes adalah uang kertas dalam valuta asing yang resmi
diterbitkan oleh suatu negara di luar Indonesia yang diakui sebagai alat
pembayaran yang sah negara yang bersangkutan (legal tender).

Penyelenggara KUPVA Bukan Bank atau dapat disebut Money Changer
adalah badan usaha bukan bank berbadan hukum Perseroan Terbatas yang
melakukan KUPVA.

Pada transaksi al-Sharf objek yang ditukarkan adalah uang dengan uang,
dimana uang yang dipertukarkan bukan dijadikan sebagai komoditi (barang).

Sedangkan pada transaksi al-ba i objek yang dipertukarkan adalah uang dengan
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komoditi, dimana uang hanya dijadikan sebagai alat tukar yang menyimpan nilai
terhadap komoditi yang ditukar.

Apabila uang ditukar dengan jenis yang sama, misal Dolar dengan Dolar,
Juneih dengan Juneih. Syaratnya ada dua: harus sama nilainya dan harus
diserahterimakan secara langsung. Tidak boleh ada perbedaan nilai dan tidak
boleh ditangguhkan serah terimanya. Yakni diharamkan riba fadhl dan riba
nasi’ah dalam kasus ini.

Apabila satu jenis mata uang ditukar dengan jenis lain misalnya, Dolar
dengan Junaih, atau Juneih dengan riyal, syaratnya hanya satu, yakni harus
diserahterimakna secara langsung. Diharamkan menangguhkan penyerahan
salah satu dari uang yang ditukar, namun tidak diharamkan apabila dilebihkan
niainya. Misalnya satu dolar ditukar dengan tiga juneih, lebih atau kurang dari
tu, selama dilakukan dalam satu tempat transaksi.

Jadi serah terima langsung adalah syarat sahnya penukaran uang dalam
segala kondisi, tidak ada perbedaan perdapat di kalangan ulama. Ibnul Munzir
menyatakan, “Kalangan ulama yang kami kenal telah bersepakat bahwa dua
orang yang menukar mata uang bila telah saling berpisah dari lokasi transaksi
sebelum serah terima objek transaksi, maka perjanjian mereka batal.”

Dasarnya adalah sabda Nabi s.a.w. bersabda,

75



AL Al 1as Y

z P

) Gl Sl 155 5 ¢t e i 15855 35 Jis S )

65 Tog T (e ’;0’; 205 N~ S PP LS PRSP R N
-l Wl L A B (o (B L 15 3 i S

"Janganlah kalian menjual emas dengan emas, kecuali bila sama ukuran
(beratnya). Jangan kalian pisahkan salah satu diantaranya. Jangankalian
menjual perak dengan perak, kecuali bila sama ukuran (beratnya). Janganlah
kalian menjual yang tidak ada dengan yang ada di lokasi transaksi.”

Yang dimaksud dengan serah terima langsung dalam kasus ini adalah
perpindahan dari tangan ke tangan. Dan sifatnya masih mutlak menurut syariat.
Bagaimana pun yang diistilahkan oleh masyarakat sebagai serah terima
langsung, maka itu dapat dijadikan acuan dan sahnya perjanjian di dasari oleh
serah terima tersebut.

Transfer dalam rekening bank bisa dikategorikan sebagai serah terima
langsung. Tidak disyaratkan pihak nasabah harus memegangnya dengan
tangannya sendiri terlebih dahulu, baru dimasukkan ke dalam rekeningnya.
Memegang cek yang bisa dicairkan secara langsung, dikategorikan juga sebagai

serah terima langsung, bisa diposisikan seperti serah terima uang kontan yang

diwakilkan cek tersebut.5®

85 Muslim ibn al-Hujaj al-Qusyairi al-Naisyaburi, Shahih Al-Imam Muslim, Juz 2 (Dar
al-Salam), hIm.756, Hadis ke-82.

% Abdullah al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam,
(Jakarta,Darul Hag;2008), him 437-438.
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Berdasarkan penelitian, perdagangan valuta asing yang terdapat pada
Money Changer Koeta Radja yang terletak di Bandara Sultan Iskandar Muda,
Aceh Besar, merupakan cabang Money Changer Koeta Radja yang terletak di
Banda Aceh, yang jam operasionalnya dibuka pada jam 7:30 pagi dan ditutup
tergantung jam berapa ketibaan pesawat internasional, karena pada masa itu
akan banyak pendatang asing dari luar negara indonesia yang otomatis
membutuhkan Money Changer untuk menukarkan mata uang asing mereka
masing-masing.

Setelah mereka keluar dari check custom otomatis mereka akan mencari
Money Changer dan dengan tempat strategis Money Changer ini terletak tepat di
samping teras ketibaan pesawat internasional dan otomatis para pendatang asing
yang membutuhkan mata uang rupiah langsung menuju ke tempat penukaran
valuta asing.

Mengenai penetapan harga kurs jual dan kurs beli, pihak Money Changer
Koeta Radja ini menetapkannya dengan mengikuti harga pasar, bukan pihak
Bank Indonesia yang menentukannya, karena mengenai harga kurs pihak Bl
tidak ikut andil di dalamnya, tugas mereka hanya mengawasi. Sedangkan selisih
rupiah yang diambil dari setiap pertukaran tersebut atau istilah lainnya
keuntungan yang diambil dari setiap pertukaran tersebut yaitu paling sedikit

Rp.50,00 (lima puluh rupiah) dan paling banyak Rp.200,00 (dua ratus rupiah),
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dan ini juga merupakan selisih keuntungan atau selisih perbedaan kurs antara
Bank dan Money Changer Koeta Radja tersebut pada umumnya.

Dalam transaksi penukaran valas tersebut, pihak Money Changer Koeta
Radja memberikan harga negosiasi kepada setiap nasabah yang meminta
negosiasi harga, dan paling banyak yang akan diberikan oleh pihak Money
Changer sekitar rp.50.00 (lima puluh rupiah).

Pada umumnya, sebagian masyarakat, untuk mencari tau harga kurs mata
uang asing, mereka melakukan pengecekan harga kurs pada Google, dan pada
Google tersebut mereka dapat mengakses seluruh mata uang asing yang ada di
dunia dengan secara singkat hitungan perdetik, akan tetapi sebagian masyarakat
tidak tau cara pengecekan harga kurs mata uang asing. Kemudian ketika
masyarakat datang ke Money Changer dan menukarkan mata uang tersebut baik
dari rupiah ke dalam mata uang lain maupun mata uang asing ke dalam rupiah
maka pihak Money Changer akan memberikan harga kurs yang berbeda dari
Google, karena harga kurs yang tertera pada Google merupakan harga kurs
menurut World Bank atau harga kurs umum dunia, bukan harga pasar/lokal.

Dalam transaksi tersebut pihak Money Changer Koeta Radja tidak
mengizinkan berhutang. Akan tetapi dalam transaksi tersebut terdapat hak
Khiyar yaitu hak pembatalan akad, misalnya dari pihak nasabah berencana ke
luar negara dan sebagian dari mereka akan menukarkan uang rupiahnya ke

dalam mata uang negara yang akan mereka kunjungi, akan tetapi tiba-tiba
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nasabah tersebut tidak jadi berangkat dan ia berencana menukarkan kembali
mata uang asing tersebut ke dalam uang rupiah, maka pihak Money Changer
Koeta Radja memperbolehkan mengambil kembali uang rupiah tersebut dengan
cara mengembalikan sejumlah mata uang asing tersebut kepada pihak Money
Changer, dan pihak Money Changer Koeta Radja tidak memungut biaya atau
mengambil keuntungan apapun.

Apabila dalam tersaksi tersebut terdapat pecahan rupiah kecil seperti
Rp.50.00 (lima puluh rupiah), Rp.20.00 (dua puluh rupiah), Rp.10.00 (sepuluh
rupiah) maka hal tersebut tergantung kedua belah pihak, maka yang biasanya
terjadi dari pihak Money Changer apabila terdapat pecahan kecil seperti di atas
maka pihak Money Changer Koeta Radja mengikhlaskan uang tersebut tanpa
perselisihan. Dan untuk jumlah minimal penukaran valas tersebut yaitu minimal
uang logam atau recehan di bawah 1000 rupiah, dan maksimal adalah tanpa
batas, dan tentunya pada biasanya pihak Money Changer Koeta Radja selalu
melakukan transaksi tunai.

Adapun mengenai penjualan perbulan mata uang asing Yyang
diperdagangkan pada PT.Koeta Radja Money Changer menurut keterangan yang
diberikan oleh direktur bapak H. M.Amin bahwa jumlah rata-rata perbulannya

adalah kurang lebih sekitar 500 juta rupiah.®’

S"\Wawancara dengan M.Amin Pemilik Money Changer Koeta Radja pada tanggal 10
Desember 2018 di Aceh Besar.
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Adapun daftar mata uang asing yang diperdagangkan pada Money Changer

Koeta Radja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3.Jenis-jenis mata uang asing yang diperdagangkan pada PT. Koeta

Radja Money Changer

Simbol Negara Mata Uang
uSD United State of america | Dollar
(USA)
GBP Britania Raya Poundsterling
SGD Singapore Dollar (Singapore)
JPY Jepang Yen
MYR Malaysia Ringgit
THB Thailand Thai Baht
TWD Taiwan Dollar
NZD New Zealand Dollar
SAR Saudi Arabia Riyal
EUR Euro Member (Negara | Euro
Uni Eropa)
AUD Australia Dollar (Australia)
CNY Cina Yuan
HKD Hongkong Dollar
PHP Philipina Peso
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AED United Arab Emirates | Dirham

dirham

CAD Canada Dollar loonie

Simbol mata uang terdiri dari 3 huruf, dimana 2 huruf pertama mewakili
dari negara mana, sedangkan 1 huruf terakhir menandakan nama mata uang
yang berlaku di negara tersebut.®®

Contoh:
» USD, US=United state, D= Dollar

» JPY, JP=Jepang, Y=Yen

Aktivitas perdagangan valuta asing harus terbebas dari unsur riba,maisir
dan gharar. Dalam pelakasanaannya haruslah memperhatikan beberapa batasan

sebagai berikut:

a. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai (spot), artinya masing-
masing pihak harus menerima/menyerah masing-masing mata uang pada
saat yang bersamaan.

b. Motif pertukaran adalah dalam rangka mendukung transaksi komersial,
yaitu transaksi perdagangan barang dan jasa antarbangsa, bukan dalam

rangka spekulasi.

®8putra Indah,Forex : Raih untung di Pasar Valuta Asing: Panduan untuk pemula,
(Putra Ayu,2017)him,8
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c. Harus dihindari jual beli bersyarat. Misalnya, A setuju membeli barang
dari b hari ini dengan syarat B harus membelinya kembali pada tanggal
tertentu di masa mendatang.

d. Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang diyakini

mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan.

Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau dengan kata
lain tidak dibenarkan jual beli tanpa hak kepemilikan.®®

Dari analisis penulis tentang transaksi valuta asing yang terdapat pada
PT.Koeta Radja Money Changer jelaslah bahwa transaksi tersebut adalah sesuai
dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh hukum Islam, dan tidak ada yang
betentangan dengan prinsip-prinsip Syariah dan apabila antara nasabah dengan
pengusaha ada masalah seperti nasabah tidak jadi berangkat ke luar negara dan
ingin menukarkan kembali uang tersebut maka pemilik Money Changer tersebut
mengizinkan menukarkan kembali uang tersebut tanpa mengambil keuntungan
sedikit pun, maka ini kembali lagi kepada keduanya yaitu antara penjual dan

pembeli mengenai ridha/suka sama suka.

69 al-Mushlih Abdullah dan Ash-Shawi Shalah, Fikih ekonomi keuangan Islam,
(Jakarta: Darul Haqg , 2008), him 94-95.
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BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dipaparkan dalam bab-
bab sebelumnya, maka dalam bab penutup ini penulis merangkum beberapa
kesimpulan yang dirincikan sebagai berikut:

1. Praktek transaksi valuta asing di Money Changer di Banda Aceh adalah
sama halnya seperti jual beli pada umumnya, akan tetapi pada jual beli
yang diperdagangkan adalah komoditi (barang) vyaitu pembeli
menyerahkan sejumlah uang dan penjual memberikan yang ingin dibeli
oleh pembeli. Sedangkan pada valuta asing yang diperdagangkan bukan
komoditi. Transaksi valas pada umumnya yaitu nasabah datang pada
kaunter dan menyerahkan sejumlah uang yang ingin ditukarkan kepada
pihak Money Changer tersebut, kemudian pihak Money Changer
mengkalkulasikan sejumlah uang tersebut ke dalam mata uang lain,
dengan menggunakan acuan harga kurs pasaran dunia. Kemudian setelah
disepakati pihak Money Changer menyerahkan sejumlah uang tersebut
kepada nasabah, baik itu valuta asing maupun dalam bentuk mata uang
lokal.

2. Praktek transaksi valuta asing pada Money Changer di Banda Aceh
adalah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam, dan tidak terdapat
hal-hal yang betentangan dengan prinsip-prinsip Syariah. Apabila
terdapat masalah ringan pada saat transaksi antara nasabah dengan pihak
Money Changer, maka hal ini kembali lagi kepada keduanya yaitu antara

penjual pembeli mengenai suka sama suka dalam hal bertransaksi.

83



4.2 Saran-saran

1. Dihararapkan Kepada pihak PT.Koeta Radja Money Changer, agar
menjalankan peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK / Bank Indonesia
yaitu diwajibkan kepada setiap nasabah agar mengisi formulir sebelum
melakukan transaksi penukaran valuta asing dan juga agar selalu
berpedoman kepada hukum Islam dalam menyelesaikan masalah yang
ada, dan jangan sampai keluar dari ketentuan hukum Islam.

2. Dihararapkan Kepada pihak PT.Koeta Radja Money Changer, agar
membuat dan memajang papan Informasi kurs, supaya memudahkan
masyarakat untuk membedakan harga kurs beli dan kurs jual.

3. Diharapkan Kepada pihak OJK / Bl agar melakukan pengawasan kepada
PT. Koeta Radja Money Changer dan juga Money Changer lain agar
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

4. Diharapkan kepada Mahasiswa/Mahsiswi agar lebih cermat dalam
memahami valas, membedakan kurs beli dan jual, dan membedakan

antara yang syariah dan Konvensional.
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11.
12.
13.
14.
15.

DAFTAR WAWANCARA

Berapa lama PT Koeta Radja sudah berdiri?

Apakah Bank dan Money Changer mempunyai kurs yang sama?
Bagaimana cara untuk mengetahui harga kurs yang belum diambil
keuntungannya?

Bagaimana harga kurs yang tertera pada google?

Berapakah selisih rupiah yang diambil dari setiap transaksi tersebut?
Mata uang apa saja yang diperdagangkan pada Money Changer ini?
Apakah ada hak khiyar dalam tranksaksi tersebut?

Apakah diperbolehkan berhutang dalam transaksi tersebut?

Jenis tranksaksi apa saja yang digunakan dalam transaksi terebut?

. Bagaimana dengan uang kembalian rupiah kecil yang tidak diberikan

kepada nasabah?

Apakah ada cabang lain selain di Bandara Sultan Iskandar Muda ini?
Jam berapakah operasional Money Changer ini buka dan tutup?

Dari manakah stok yang didapatkan ketika stok habis?

Apakah dibolehkan bernegosiasi dalam transaksi?

Berapakah maksimal rupiah yang boleh ditukar dalam sehar
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Lampiran 3: Gambar Penelitian

Foto bersama bapak M.Amin Money Changer Koeta
Radja yang ada di Bandara Sultan Iskandar Muda
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